BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Terdapat beberapa catatan yang menjadi kesimpulan hasil penelitian dan
pembahasan tentang penggunaan bahasa makian di kalangan generasi muda
Kecamatan Likupang Kabupaten Minahasa Utara
1) Bentuk-bentuk makian dalam Bahasa Indonesia terdiri atas bentuk kata
terdiri atas bentuk kata jadian dan bentuk kata dasar, bentuk frasaterdiri dari
kata dasar + makian dan ngana + makian, dan bentuk klausa, ketika bentuk
tersebut menggunakan nama hewan (babi, anjing dan lain-lain), profesi
(pelacur, sundal, dan lain-lain), keadaan (gila, sinting dan lain-lain), dan
makhluk halus (setan, iblis dan lain-lain). dengan ketiga bentuk makian
tersebut pengguna atau penutur bahasa oleh generasi muda memanfaatkan
bahasa makian untuk dijadikan sebagai bahasa keakraban dan bahasa
kebencian dalam kehidupan sehari-hari.
2) Makna bahasa makian ada yang bermakna positif (sebagal sapaan
keakraban) dan ada yang bermakna negatif (sebagai sapaan kebencian)
sesuai dengan situasi dan kondisi penggunaan bahasa makian tersebut.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang dikemukakan di atas, pendliti
menyarankan bahwa penelitian ini menemukan penggunaan bahasa makian yang
digunakan oleh generasi muda di Kecamatan Likupang Kabupaten Minahasa

Utara, dilihat dari segi bentuk-bentuk bahasa makian (bentuk kata, frasa, dan



klausa) dan makna bahasa makian. Untuk melengkapi hasil penelitian ini, perlu

melakukan penelitian ini dari aspek lain.
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